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ABSTRAK 

Pendahuluan : HIV merupakan masalah kesehatan global yang serius karena menyerang 

sistem imun dan dapat berkembang menjadi AIDS tanpa pengobatan. Pada tahun 2022, sekitar 

39 juta orang hidup dengan HIV secara global, dengan 540.000 kasus di Indonesia dan lebih 

dari 1.200 kasus baru di Kota Tangerang selama 2022–2023, di mana RSUD Kota Tangerang 

menjadi rujukan utama pasien HIV. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara 

karakteristik demografis dan kepatuhan pengobatan pasien HIV positif di RSUD Kota 

Tangerang periode 2022–  2024.   

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional cross-sectional dengan 

data sekunder dari rekam medis 374 pasien  yang diambil melalui total sampling.  

Hasil dan Pembahasan: Hasil analisis Chi-Square menunjukkan bahwa usia (p=0,324), jenis 

kelamin (p=0,923), dan tingkat pendidikan (p=0,258) tidak berhubungan signifikan dengan 

kepatuhan pengobatan, namun jenis pekerjaan memiliki hubungan signifikan (p=0,002).  

Kesimpulan: Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel demografis yang diteliti, 

yakni usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan, tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat kepatuhan terhadap terapi antiretroviral (ARV). 

 

Kata kunci: cross-sectional, HIV/AIDS, karakteristik demografis, kepatuhan pengobatan, 

RSUD Kota Tangerang. 

 

 

 

ABSTRACT 

Introduction: HIV remains a serious global health concern due to its attack on the immune 

system and potential progression to AIDS without treatment. In 2022, approximately 39 

million people were living with HIV worldwide, including 540,000 cases in Indonesia and 

over 1,200 new cases in Tangerang City during 2022–2023, where the Regional General 

Hospital (RSUD) of Tangerang serves as the primary referral center for HIV patients. 

Method: This study aimed to examine the relationship between demographic characteristics 

and medication adherence among HIV-positive patients at RSUD Tangerang from 2022 to 

2024. An analytical observational cross-sectional design was employed using secondary data 

from the medical records of 374 patients selected via total sampling. 

Result and Discussion: Chi-Square analysis revealed no significant association between 

medication adherence and age (p=0.324), gender (p=0.923), or education level (p=0.258), 

whereas employment status showed a significant correlation (p=0.002).  

Conclusion: The results of the analysis indicated that none of the examined demographic 

variables, including age, gender, education, and occupation, had a statistically significant 

association with adherence to antiretroviral (ARV) therapy. 

 

Keywords: cross-sectional, demographic characteristics, HIV/AIDS, RSUD Kota Tangerang,       
     treatment adherence. 
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